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PERGESERAN PARADIGMA AKUNTANSI DARI POSITIVISME KE
PERSPEKTIF SOSIOLOGIS DAN IMPLIKASINY A TERHADAP
PENDIDIKAN AKUNTANSI DI INDONESIA

Perdebatan tentang [lmu Akuntansi sebagai seni (arz) atau ilmu (science) telah
dimulai sejak tahun 1970-an. Secara tradisional akuntansi didefinisikan sebagai seni hal
ini tampak dari buku-buku teks akuntansi yang ditulis sekitar tahun 1960-an yang secara
umum mendefiniskan akuntansi sebagai : seni mencatat dan meringkas transaksi-
transaksi bisnis dan menginterpretasikan pengaruhnya terhadap kegiatan unit ekonomi
(Pyle and White, 1969). ‘

Seperti  dinyatakan oleh Sudibyo (1986) pada umumnya akuntan rtdak
menyadari perbedaan akuntansi sebagai bidang studi dan akuntansi sebagai bidang
pekerjaan. Dalam praktik akuntansi terdapat langkah-langkah yang dilakukan tidak
menurut alur logika yang jelas dan langkah ini diambil atas dasar Judgment akuntan.
Unsur judgment inilah yang dipakai sebagai dasar pendefinisian akuntansi sebagai suatu
seni.

Mulai tahun 1970-an banyak akademisi akuntansi yang mulai menolak definisi
akuntansi sebagai seni dan berpendapat bahwa akuntansi adalah suatu iimu atau science,
atau paling tidak akuntansi harus dikembangkan sebagai ilmu. Pengembangan akuntansi
sebagai ilmu menghendaki diterapkannya scientific methodology dalam pengembangan

teor: akuntansi seperti dinyatakan oleh Sterling (1975) dalam kutipan berikut ini:

It seems to me that our ability 1o resolve issues stems from the way in which we
define our problems... ... Most accounting issues are not “researchable’ in the
scientific sense of subjecting them to test of theoretical and empirical import.
Instead accounting issues are defined as matters of tustes as in art and
“research ™ consists of arguments whether one persons’s tastes are better than
anorher.



Penggunaan scientific methodology untuk pengembangan :eori akuntansi tidak
dapat dilepaskan dari filsafat ilmu terutama paham postivisme logis yang dikembangkan
oleli Lingkaran Vienna (Vienna Circle) yang diketuar gieh Moritz Schlick. Menurut
aliran ini, ilmu bermula dari observasi empiris. sctiap observasi 2mpiris akan
menghasilkan singular statemen: dan jika kondisi tertentu dipenuhi maka dapat
dibenarkan melakukan generalisasi dari singular starenient me;ijadi hukum universal
atau teori

Menurut Chalmers (1991) kondisi tertentu 'yang harusldipcxi’fﬁrﬁiﬁzmuk dapat
menarik simpulan menjadi hukum universal aduiah : (1) jumlah pernyaiaan ofservasi

vang digunakan sebuagai dasar generalisasi harus besur. (2) observast ters

but harus

Jdiulang-ulang dengan berbagai kondist yang berbeda. (3) pernyataan b Sang
ditersma udak boleh bertentangan dengan hukum universal vang dibiasilhan dar
pernyataan tersebut. : \ h |

Melalui pengamatan terbatas terhadap metal '\y:ang dipanaskan  akan
menciptakan hukum yang menyatakan bahwa * metal akan memuai jika dipanaskan™.
Cara berpikir seperti ini disebut dengan penalaran induktif atau positif. Jadi ilmu
pengetahuan didasarkan pada prinsip induksi yang dapat didefiniskan: jika dalam
jumlah besar A telah diobservasi dalam kondisi yang berbeda, dan Jika semua A yang
telah diobservasi tersebut tanpa kecuali memiliki properti I3, maka semua A memiliki
properti B.

Apabila seorang ilmuwan telah mendapatkan hukum universal atau teori, maka
ia dapat menarik konsekuensi hukum universal tersebut sebagai penjelas (explunarior)
dan peramalan. Sebagai misal hukum universal yang menyétakan bahwa metal akan
memuai jika dipanaskan, maka memungkinkan kita meramalkan dan menjelaskan
bahwa rel kereta api yang dipasang tanpa memberinya ruang antara akan mengalami
distorsi dalam keadaan matahari panas.

Penalaran seperti ini disebut penalaran deduktif atau normatit dan cara menarik

kesimpulan hanya menggunakan prinsip logika yang sering disebut dengan logika



“silogisme. Kalau premis 1 benar, -Premis II juga benar, maka konklusinya juga harus

- benar.:.. - e ey gy

Hadirin yang saya muliakan

Teori Akuntansi Normatif

Perdebatan apakah ilinu akuntansi sebagai ilmu (science) atau seni sebetulnya
bermuara pada kedua pendckatan di atas yaitu pedekatan positif atau normatif. Teon
akuntansi normatif ingin menjawab apa yang seharusnya dilakukan oleh akuntans:
dalam prakuk sehari-hari. Jadi akuntansi normatif ingin menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengah.  berapa besarnya biaya, pendapatan. kekayaan (usser) dan hutang
yang harus dilaporkan?

Penalaran deduktif (bukan empins dan analisis bukt) yang digunakan dalam
risct-riset akuntansi normatif seperti yang dilakukan oleh Paton (1922 ). Edwards and
Bell (1961), Chamber (19606}, dan Sterling (1970) untuk sampai pada kesimpulan apa -
yang harus” dilakukan. Teori tentang /ncome sebagai derivasi dari teori Ekonomi
Neoklasik sebagai basis paradigma akuntansi normatif.

Paton (1922) merupakan perintis pertama yang mencari basis teori akuntansi
dengan karyanya Accounting Theory: With Special Reference to the Corporate
Enterprise di mana dia mengidentifikasi ada sebelas posmulare akuntansi. Paton sangai
dipengaruhi oleh teori Ekonomi Neoklasik. Konsep tentang “/ncome * dan “Wealil”
diadopsi dari teori Ekonomi Neokla.sik.

 Mereka menganggap bahwa [ncome yang didasarkan atas satu metode
peniléién secara ideal memenuhi kebutuhan semua pemakai iaporan keuangan atau
éering dikenal dengan ** True Income Theory™. Para pemikir akuntansi ini mencoba
me;ilforhlulasikan v“globally accepted policy recommendations” standar akuntansi.
Dalam kaitan dengan pengukuran aktiva dengan menggunakan konsep net realizable

vaIue (Chambers 1966) replacemem cost (Edward and Bell, 1961; Paton, 1922).



Konsep true income menurut mereka adalah perbedaan antara current valuatg'on net
asser pada dua titik waktu yang berbeda.

Penalaran deduktif-normatif ini juga berkembang di akuntansi manajemen dan
menjadi dasar ditemukannya beberapa teknik akuntansi manajemen yang muncuf dalam
buku-buku teks akuntansi manajemen sekitar tahun 1960-an sampai 1980-an. Menurut
penalaran deduktif. Teori Ekonomi Neoklasik mengajarkan bahwa tujuan utama
perusahaan didirikan adalah untuk mendapatkan laba yang setinggi-tingginya atau
mencapai biava yang seminimal mungkin yang dikenal dengan konsep efisiensi.

Berdasarkan pada premise laba yang tinggi atau biaya yang minimal duarik
logika dedukut, jika perusahaan harus membeli bahan baku. maka berapa jumlah bahan
baku yang harus dibeli agar biayanva minimal. Logika deduktif-normatir’ 1ni
menghasilkan teknik manajemen yang dikenal dengan Economtic Order Quintiny
(EOQ). Jika perusahaan ingin mendapatkan jumlah laba tertentu. berapakah jumlah
produk yang harus diproduks: dan dijual. Logika dedukuf mm menghasilkan eknik
akuntansi manajemen Break-Even Point (BEP).

Hampir semua teknik-teknik akuntansi manajemen yang dibahas dalam buku-
buku teks akuntanst manajemen yang ditulis sekitar tahun 1970-an seperti teknik diaya
standar, PERT, analisis sensitivitas ditemukan dengan cara berpikir deduktif-normatif.
Olech karena teknik-teknik ini hanya diturunkan dari panalaran deduktif, maka teknik-
teknik in1 tidak mempunyai kandungan empiris (teknik yang sesungguhnya diterapkan
dalam praktik bisnis sesungguhnya).

Apa yang sesungguhnya terjadi adalah adaﬁya kesenjangan antara teori yang
diajarkan di perguruan tinggi dengan apa yang sesungguhnya digunakan dalam dunia
praktik. Hasil penelitian empiris di beberapa negara menunjukkan bahwa teori yang
diajarkan dalam teks book akuntansi manajemen dalam kenyataannya jarang sekali
digunakan oleh perusahaan dalam praktik sehari-hari mereka.

Hasil penelitian terhadap penggunaan teknik-teknik akuntansi manajemen oleh
perusahzan di Amerika Serikat yang meliputi teknik critical path, inventory models,
network analysis, linear programming serta teknik-teknik lainnya mengindikasikan

5



rendahnya penggunaan teknik-teknik ini (Vatter, 1967; Gaither, 1975; Green, 1977;
Kiani-Aslani, 1978; Forgione, 1983). Lonnstedt (1973) meneliti 12 perusahaan vang
tercatat di Srocklom Stock Exchange menemukan bahwa penggunaan teknik-teknik
akuntansi manajemen rata-rata kurang dan 30% dari total penyelesaian proyek. Begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Kwong (1986) terhadap perusahaan di
Malaysia dan Singapore mengkonfirmasikan hasil penelitian sebelumnya. Begitu juga
penelitian yang dilakukan Ghozali (1995) terhadap frekuensi penggunaan 25 teknik
akuntansi manajemen pada 500 perusahaan terbesar di Australia menghasilkan simpulan

yang tidak berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Hadirin yang saya hormati,

Teori Akuntansi Positif

Kegagalan akuntansi normatif umuk menjelaskan apa yang sesungguhnya
digunakan dalam praktik bisnis telah menimbulkan pergeseran pendekatan filosofis dari
akuntansi normatif ke akuntansi positif. Alasan yang mendasari pergeseran pendekatan
ini adalah pedekatan normatif yang telah berjaya sekitar tahun 1960-an sampai 1970-an
tidak dapat menghasilkan teori akuntansi yang siap dipakai dalam praktik bisnis sehari-
hari.

Desain sistem akuntansi yvang dihasilkan dari penelitian normatif dalam
kenyataannya jarang dipakai di dalam praktik. Sebagai akibamya muncul anjuran unwk
memahami secara deskriptif berfungsinya sistem akuntansi di dalam praktik nyata.
Harapannya dengan pemahaman dari praktik langsung akan muncul desain sistem
akuntansi yang lebih berarti.

Alasan lain yang mendasari usaha pemahaman akuntansi secara empiris dan
mendalam adalah adanya permintaan dari komunitas peneliti akuntansi berbasis
ekonomi dan perilaku (behavioral). Perkembangan financial economics dan khususnya
munculnya hipotesis pasar efisien (efficient marker hypothesis) serta teori agensi

(agency theory) telah memunculkan suasana baru bagi penelitian empiris di bidang
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akuntansi. Menurut Jensen (1976) untuk mengatasi persoalan ini, beberapa pemikir
akuntansi dari Chicago University dan Rochester University mengembangkan apa yang
disebut Positive Accounting Theory yang ingin menjelaskan “why accounting is what it
is. why accountant do whar they do™ '

Pelopor teort akuntansi positif’ adalah Watts and Zimmerman (1978, 1979)
dengan artikel vang mendapatkan A4/CPA wward jor Notusle Contribution 1o the
Accounting Literaure. Menurut mereka usaha-usaha yang telah dilakukan untuk
membangun teori akumansi‘ adalah unscientific oleh karena usaha-usaha itu bersifat
preskriptif atau normatif dan bukan positf atau deskriptif.

Teknik-teknik akuntansi manajemen baru yang muncul pada buku-buku teks
akuntansi lima tahun terakhir  seperti Just in Time (IT). Toral Quulire .\Iunugwnem
(TQM), Targer Custing, Activity Bused Costing. .4116*1’!_1' Bused Management. Balance
Score (‘au! adatalh wujud | darn penemuan dengan penalaran induktf atau positit.
Berdasarkan péda oi:vserVa&J empiris di lapangan teknik-teknik akuntansi manajemen
apa saja yang dipakai oleh perusahaan Jepang séhinggu nmm;:iu bersaing dengan
rivainya USA ditemukan bahwa perusahaan Jepang ternyata dalam melakukan cfisiens

menggunakan teknik JIT dan Turger Costing.

Para hadirin vang saya hormati

Akuntansi Positif dan Pendekatan Sosiologis

Pendekatan akuntansi normatf maupun positif sampar saat ini masth
mendominasi penelitian akuntansi. Artikel-artikel _van'g terbit -pada jurnal bergengsi
seperti The Accounting Review, Journal of Accounting Research, Journal of
Management Accounting Research hampir sebagian besar menggunakan pendekatan
mainstream akuntansi. positif dengan ciri khas menggunakan model matematis dan
pengujian hipotesis secara statistik. '

Walaupun pendekatan mainsiream positif masih mendominasi penelitian

akuntansi hingga saat ini, sejak tahun 1980-an telah muncul usaha-usaha baru untuk



menggoyang pendekatan positif. Pendekatan ini pada dasarnya tidak mempercayai dasar
filosofi yang digunakan oleh pengikut mainstream positif. Sebagai gantinya, mereka
meminjam metodologi dari ilmu-ilmu sosial yang lain seperti filsafat, sosiologi, dan
antropologi untuk memahami akuntansi dan pendekatan ini sering disebut pendekatan
sosiologis akuntansi.

Pada bagian berikut ini akan dijelaskan dasar filosofi masing-masing
pendekatan. Pemahaman akan dasar filosofi ini akan memberikan penjelasan kelebihan
dan kekurangan masing-masing pendekatan dalam memahamu ilmu akuntansi. Untuk
memudahkan memahami dasar filosofi masing-masing pendekatan penelitian akuntansi
digunakan kerangka pengelompokan yéng dikembangkan oleh Burrell dan Morgan
(1979).

Burrell dan Morgan (1979) mereview dan mengelompokkan penelitian dalam
bidang ilmu organisasi menurut teori yang melandasi dan anggapan-anggapan
filosofisnya. Pengelompokkan ini akan dipakai untuk mengelompokkan dan mereview
penelitian-penelitian yang berhubungan dengan aspek-aspek sosial dan organisasi
akuntansi.

Kerangka Burrell dan Morgan disusun dari dua dimensi independen
berdasarkan atas anggapan-anggapan dari sifat ilmu sosial dan sifat masyarakat.
Dimensi ilmu sosial dibagi menjadi 4 elemen yang saling berhubungan yaitu anggapan
tentang ontologi, epistemologi, aksiologi, dan sifat manusia. '

Ontologi adalah cabang metafisika mengenai realitas yang berusaha
mengungkapkan ciri-ciri segala yang ada, baik ciri-ciri yang universal, maupun yang
spesifik. Jadi landasan ontologis adalah suatu pengetahuan yang mengacu kepada apa
yang digarap dalam penelahaannya, dengan kata lain apa yang hendak diketahui melalui
kegiatan penelaahan itu. )

Epistemologi adalah cabang filsafat yang menyelidiki secara kritis hakikat,
landasan, batas-batas, dan patokan kesahihan (validitas) pengetahuan, yang lebih
mendasar daripada metodologi. Karena itu asumsi-asumsi epistemologis suatu bentuk

pengetahuan tercermin pada metodologi yang diterapkan dalam pengembangan
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pengetahuan tersebut . Landasan epistemologis ini menentukan cara-cara yang dipakai
untuk memperoleh dan memvalidasi pengetahuan. .

Aksiologi adalah telaah tentang nilai-nilai, sedangkan teologi telaah tentang
tujuan pemanfaatan pengetahuan. Landasan aksiologis atau teologis mengacu kepada
nilai-nilai yang dipegang dalam menentukan pengembangan, memilih dan menentukan
prioritas bidang penelitian, dan menerapkan serta memanfaatkan pengetahuan.

Pendekatan mainstream positif maupun pendekatan sosiologis dalam penelitian
akuntansi dapat dilihat dari anggapan-anggapan di atas. Dilihat dari aspek ontologis
yang berhubungan dengan sifat dari realitas obyek yang akan diteliti. pendekatan
mainstream positif beranggapan bahwa dunia sosial dan strukturnya dapat dipandang
memiliki keberadaan secara empiris dan konkret di luar diri penehti serta terpisah dari
individu yang ingin mempelajarinya. Sementara itu pendekatan sosiologis beranggapan
bahwa keberadaan suatu realitas merupakan produk dari kesadaran individu- dunia
sosial yang terdiri dari konsep dan label-label yang diciptakan oleh manusia untuk
membantu memahami realitas.

Dilihat dari aspek epistemologi yang berhubungan dengan sifat dari ilmu
pengetahuan, pendekatan mainstream akuntansi positif beranggapan bahwa ilmu
pengetahuan dianggap dapat dipcmleh lewat observasi (induksi) dan disusun secara
sepotong-sepotong. Sementara itu pendekatan sosiologis beranggapan bahwa ilmu
pengetahuan dapat dikaitkan dengan unsur subyektif dan bersifat personal - dunia sosial
hanya dapat dipahami dengan cara pertama mendapatkan ilmu pengetahuan dari subyek
yang sedang di investigasi. i 7

Apabila dikaitka_n dengan anggapan tentang sifat manusia yang menunjuk pada
hubungan antara manusia den_gan lingkungannya, pendekatan mainstream akuntansi
positif beranggapan bahwa perilaku manusia dan pengalaman-pengalamannya
ditentukan dan dibatasi oleh lingkungannya. Sedangkan pandangan sosiologis akuntansi
beranggapan bahwa manusia dapat dipandang memiliki otonomi dan kebebasan, dan

mampu menciptakan lingkungan yang dikehendakinya.



Pada dimensi yang lain, ada dua alternatif pendekatan terhadap keberadaan
masyarakat. Pendekatan mainstream akuntansi positif beranggapan bahwa ada
keteraturan, order dan stabilitas yang digunakan untuk menjelaskan mengapa
masyarakat cenderung untuk selalu dalam kebersamaan. Sedangkan pendekatan
sosiologis lebih menitikberatkan pada pembagian mendasar dari kepentingan, konflik
dan ketidakadilan distribusi kekuasaan yang pada gilirannya menimbulkan perubahan

radikal.

Para hadirin yang saya mulickan

Mainstream Akuntansi positif

Chua (1986) menyatakan ontologi mainstream akuntansi positif percaya pada
realisme fisik yaitu klaim yang menyatakan ada realitas fisik yang obyektif dan terlepas
dari diri manusia. Apa yang ada * di luar sana™ (obyek) dianggap independen dari
subyek yang ingin mengetahuinya, dan ilmu pengetahuan diperoleh apabila subvek
menemukan realitas obyektif ini. Oleh karena pembedaan obyek — subyek ini, individu
atau peneliti akuntansi tidak menciptakan realitas di sekelilingnya.

Anggapan adanya obyek yang terpisah dari subyek membawa konsekuensi
adanya pembedaan antara observasi dan teori yang digunakan untuk menggambarkan
realitas empiris. Ada observasi terhadap dunia nyata yang terpisah dari teori , dan
observasi tadi digunakan untuk menguji validitas ilmiah dari teori. Di dalam filsafai’
ilmu, pengujian empiris ini dinyatakan dalam dua cara (Chua. 1986):

1. Dalam pandangan aliran positif ada teori dan seperangkat pernyataan hasil
observasi independen yang dapat digunakan untuk membenarkan atau
memverifikasi kebenaran teori. A

2. Dalam pandangan Popperian karena pernyataan hasil observasi merupakan
teori dependen dan fallible, maka teori-teori ilmiah tidak dapat dibuktikan

kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk ditolak (fu/sified)



Walaupun terdapat dua cara dalam pengujian empiris yaitu apakah teori itu
“verified” atau “talsified”, tampaknya para peneliti akuntansi menggunal;an cara
pertama yaitu dengan menggunakan metode hypothetico-deductive untuk menjelaskan
ilmiah tidaknya suatu penelitian. Suatu penjelasan dikatakan ilmiah apabila memenuhi
tiga komponen. Pertama. harus memasukkan satu atau lebih prinsip-prinsip umum atau
hukum. Kedua, harus ada prakondisi yang biasanya diwujudkan dalam bentuk
pernyataan-pernyataan hasil observasi. Ketiga, harus ada satu pernyataan yang
menggambarkan sesuatu yang sedang dijelaskan. Hyporherico-deductive  dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Premis | (Hukum Universal) : Suatu lingkungan yang kompetitif selalu mengakibatkan

penggunaan lebih dari satu jenis sistem pengendalian

manajemen.
Premis 11 (Pra Kondisi) Perusahaan A menghadapi lingkungan yang kompetitf
Konklusi (Explanandum) Perusahaan A menggunakan lebth dari satu jenis sistem

pengendalian manajemen.

Manusia dianalisis sebagai kesatuan yang secara pasif digambarkan dengan
cara obyektif. Pandangan seperti ini tercermin dari hasil penelitian akuntansi seperti
contingency theony of management accounting (Govindarajan, 1984; Hayes, 1977;
Kwandwalla. 19721, Information processing mechanism (Libby, 1975), efficient capital
market research (Ball and Brown, 1968) dan agency theory (Baiman, 1982). Semua
teori akuntansi ini muncul dalam rangka usaha untuk menemukan realitas obyektif.

Anggapan adanya realitas obyektif yang terpisah dari subyek dapat dilihat pada
penelitian di pasar modal yax‘lg me;yatakan “sophisticated investors can ‘see through'
or ‘look behind’ accounting numbers, that they are ‘not fooled' by accounting numbers
and can ‘unravel’ (Holthausen and Leftwich, 1983). Agency theory juga menyatakan
bahwa ‘angka akuntansi’ atau accounting numbers dapat digunakan untuk memonitor

realitas.
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Penelitian di bidang pasar modal dan teori agensi menggunakan variable *si-o’
untuk mengukur besarnya perusahaan berdasarkan total aktiva, dan variabel “leverag:"
sebagai ukuran karakteristik perusahaan. Penelitian ini ingin menjelaskan perilaku
akuntansi dengan menggunakan konstruk yang merupakan produk dari perilaku :mu
sendiri. Akuntansi positif tidak melihat bahwa keberadaan perusahaan tidak biza
dipisahkan dari perilaku akuntansi yang mengukur keberadaan perusahaan itu.

Aspek lain dari realitas dalam penelitian akuntansi mainstream adalah siiat
manusia. Pada penelitian pasar modal dan teori agensi mengasumsikan bahwa motivasi
manusia semata-mata berdasarkan pada economic self-interest. Seperti tercermin pada
teori agensi yang menyatakan bahwa di dalam suatu organisasi ada hubungan kontrzk
antara principal (pemilik) dengan agent (manager). Masing-masing pihak baik princip..!
maupun agenr memiliki kepentingan untuk memaksimalkan utilitasnya. Jika terjals
ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi antara principal dan agent, maka
akan terjadi moral hazard, yaitu manager cenderung untuk menipu prinsipal (Scaper.
1991). Dalam teori pasar modal juga diasumsikan bahwa pemilik atau shareholders
akan memaksimalkan return dari investasinya.

Mainstream akuntansi positif beranggapan bahwa akuntansi berfungsi dalam
lingkungan pasar kompetitif. Akuntansi sebetulnya mengkomunikasikan realitzs
ekonomi dan realitas ekonomi tersebut dianggap sebagai barang ekonomi. Pasar
diasumsikan terjadi secara natural dan mekanisme permintaan-penawaran dan harga
dianggap impersonal dan bebas nilai. Akuntansi positif berpandangan bahwa standarc-
setting bodies tidak perlu ada karena hanya akan mengintervensi berjalannya pasa:
bebas dan proses akuntansi keuangan akan lebih efisien Jika diserahkan padz
mekanisme pasar. Namun demikian beberapa peneliti mainstream akuntansi posiu?
berpendapat bahwa karena pasar dalam dunia nyata tidak- sempurna (imperfect), maka
masih diperlukan adanya regulasi dan standard-setting (Hines, 1989)

Mainstream akuntansi positif beranggapan bahwa masyarakat itu pada
dasarnya menginginkan keteraturan (order) dan stabilitas. Konflik dalam tujuan sepern

antara principal dan agent dan antara departemen fungsional dalam perusahaan diaku:
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keberadaannya, tetapi semua ini dianggap dapat dikelola oleh manager. Menjadi tugas
manager untuk menghilangkan atau menghindari terjadinya konflik melalui desain
sistem pengendalian manajemen sepertt penggunaan anggaran, biaya standar, alokasi
biaya (Hopwood. 1974; Zimmerman, 1979). Adanya konflik dipandang sebagai
perilaku  dysfunctional dalam hubungannya dengan tujuan perusahaan secara
keseluruhan. Pendekatan mainsiream menganggap bahwa organisasi dan pasar bebas
(free market) menuliki kecenderungan untuk mencapai kestabilan masyarakat.

Para hadirin yang saya hormair

Pendekatan Sosiologis Akuntansi

Tujuan sosiologi adalah mendapatkan pengetahuan tentang sifaf organisasi
manusia agar supaya dapat menginterpretasikan bagaimana dan mengapa kejadian
sosial itu terjadi iTurner, 1986). Sosiologi organisasi mencoba menghubungkan
organisasi dalam kontek sosial yang lebih luas. Penelitian akuntansi yang menggunakan
pendekatan sosiologi ingin memahami peran akuntansi dalam organisasi dan mencoba
menghubungkan akuntansi dan praktiknya pada kontek yang lebih luas (Arnold dan
Sutton, 1997).

Pandangan mainstream akuntansi positif yang mengatakan bahwa akuntansi
dibentuk oleh lingkungannya mendapatkan kritik dari pandangan sosiologi akuntansi.
Akuntansi dalam kenyataannya dapat pula mempengaruhi lingkungannya seperti
dinyatakan oleh Mathews dan Parera (1993):

Walaupun pandangan tradisional melihat bahwa akuntansi dibangun melalui
interaksi sosial (socially constructed) sebagai hasil dari kejadian sosial,
ckonomi. dan politik, namun ada pendekatan lain yang melihat bahwa
akuntansi dapat membentuk lingkungannya dengan interaksi sosial (socially
constructing).
Akuntansi dapat diibaratkan laksana pedang bermata dua. Ia dapat dibentuk oleh
lingkungannya dan sekaligus membentuk lingkungannya. Hal ini dapat diartikan bahwa

akuntansi bukanlah suatu bentuk ilmu pengetahuan dan praktik yang bebas nilai (value
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free) seperti yang diklaim oleh mainstream akuntansi positif, tetapi sebaliknya adalah
disiplin dan praktik yang sangat sarat dengan nilai.

Mainstream akuntansi positif yang secara ontologi dipengaruhi oleh paham
physical realism yang menganggap realitas obyektif berada secara bebas dan terpisah di
luar diri manusia sebetulnya meniadakan fakta tentang manusia aktif yang secara
rasional mampu mengkonstruksi realitas kehidupannya (Hines, 1989). Pandangan
ontologi physical realism yang mekanistis menurut Capra dalam Triyuwono (20001
adalah pandangan ontologi yang tidak tepat untuk memahami fenomena sosial sepert
ilmu akuntansi. Lebih lanjut Capra (1997) berargumentasi:

_...ilmuwan ilmu-ilmu sosial telah mencoba dengan sangat keras untuk
memperoleh kehormatan dengan cara mengadopsi paradigma a la Descartes
dan metode-metode fisika a la Newton (yang sangat mekanistis). Namun
demikian, kerangka a la Descartes seringkali sangat tidak cocok untuk
fenomena-fenomena yang mereka gambarkan, dan akibatnya model-model
mereka menjadi tidak realistis.

Lebih lanjut Capra (1997) mengatakan:

Iimu ekonomi (dan akuntansi) saat ini ditandai dengan pendekatan reduksionis

dan terpecah-pecah.... Para ahli ekonomi (dan akuntansi) biasanya gagal

mengetahui bahwa ekonomi (dan akuntansi) hanyalah satu aspek dari suatu
keseluruhan susunan ekologis dan sosial; suatu sistem hidup yang terdin
manusia dalam interaksi yang terus-menerus....

Seperti dinyatakan oleh Triyuwono (2000) anggapan bahwa ilmu pengetahuan
akuntansi yang “bebas nilai” adalah suatu hal yang mengada-ada. Karena dalam
kenyataannya akuntan sendiri tidak akan bisa menanggalkan ‘“nilai” (misal, ilmu
péngetahuan, pengalaman, sifat, dan nilai masyarakat) yang melekat secara inheren
dalam “diri”nya. Akuntan bukan “tabula rasa”, realitas yang diteliti adalah realitas yang
tidak bebas nilai. Karena realitas tersebut dibangun melalui proses interaksi sosial.

Kritik terhadap landasan filosofi mainstream akuntansi positif memunculkan
pendekatan baru dalam penelitian akuntansi yang bersifat sosiologis yang bertolak
belakang dengan akuntansi positif. Paradigma yang diajukan dari pemikiran akuntansi

ini adalah paradigma interpretif dan paradigma teori kritis.
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Pada hadirin yang saya hormati,

Pendekatan Interpretif

Pendekatan interpretif berasal dari filsafat Jerman yang menitikberatkan pada
peranan bahasa, interpretasi. dan pemahaman di dalam ilmu sosial. Pendekatan ini
memfokuskan pada sifat subyektif dan dunia sosial dan berusaha memahaminya dari
kerangka berpikir obyek yang sedang dipelajarinya. Jadi fokusnya pada arti individu
dan persepsi manusia terhadap realitas dan bukan pada realitas independen yang berada
diluar mereka. Manusia secara terus menerus menciptakan realitas sosial mereka dalam
rangka berinteraksi dengan vang lain (Schultz. 1967). Tujuan pendekatan interprent
tidak lain adalah menganalisis realitas sosial semacam ini dan bagaimana realitas sosial
tersebut terbentuk.

Pendekatan interpretif berasal dari tradisi fenomenologi dan etnografi yang
memfokuskan pada observasi mendalam terhadap situasi tertentu dengan harapan dapat
mendapatkan pemahaman mendalam dari pengalaman sehari-hari akuntansi dan
akuntan. Analisis semacam ini memberikan penjelasan accounting in action dan
pemahaman perubahan dinamis dari ilmu akuntansi dan praktik akuntansi dalam suatu
organisasi. Metodologi penelitian yang berdasar pada desain ekperimen atau statistical
survey yang memperlakukan dunia sosial adalah obyektif dan terukur tidak sesuai
dengan filosofi pendekatan interpretif

Metode kualitatif lebih cocok untuk pendekatan interpretit. Manfaat hasil-hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mainstream akuntansi terhadap praktik dunia
usaha telah banyak dipertanyakan oleh beberapa akademisi. Bahkan komite "5chism“
dari The American Accounting Association pada tahun 1977-1978 meragui(an apakah
para akademisi dan praktisi akuntansi benar-benar memahami artikel-artikel yang
dipublikasikan di Journal of Accounting Research dan The Accounting Review. Atas
dasar alasan inilah murcul permintaan akan penggunaan pendekatan interpretif dalam
melakukan penelitian akuntansi dengan memberi tekanan pada persepsi dan penjelasan
yang diberikan oleh partisipan. Harapannya akan didapatkan pemahaman akuntansi

15



yang lebih baik, di samping itu dengan munculnya research questions dari proses
penelitian diharapkan masalah yang diteliti akan dapat didekati secara nyata.

Beberapa hasil penelitian dengan pendekatan interpretif antara lain Ansari dan
Euske (1987) yang melakukan penelitian lapangan jangka panjang dengan
menggunakan in-depth interview, archival data dan observasi fisik terhadap
penggunaan data akuntansi biaya pada lembaga militer. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem akuntansi biaya adalah dinamis sepanjang waktu, berubah dari satu
model informasi ke model informasi yang lain dan menciptakan pengguna baru untuk
informasi yang dihasilkan.

Colignon dan Covaleski (1988) melakukan studi kasus dengan metode
interview. observasi dan dokumentasi untuk menginvestigasi akuntansi manajemen
sebagai suatu proses. Mereka menyimpulkan bahwa akuntansi manajemen adalah proses
dinamis yang melibatkan saling penyesuaian yaitu mengubah dan diubah oleh
organisasi. Covaleski dan Dirsmith (1986) mengevaluasi proses anggarun pada mstitust
health-care untuk menentukan apakah sistem anggaran dapat dijelaskan semata-mata
secara aplikasi teknis. Hasilnya menyatakan bahwa sistem anggaran tidak dapat
dijelaskan semata-mata sebagai aplikasi teknis tetapi merupakan komponen aktif yang

membentuk realitas organisasi.

Hadirin yang saya hormati,

Radikal Humanis dan Strukturalis

Dibandingkan dengan pendekatan mainstream  positif dan interpretif|
pendekatan radikal memandang masyarakat terdiri dari elemen-élemen yang saling
bertentangan satu sama lain dan diatur oleh sistem kekuasaan yang pada gilirannya
menimbulkan ketidak adilan dan keterasingan (alienation) dalam segala aspek
kehidupan. Pendekatan ini berhubungan dengan pengembangan pemahaman akan dunia

sosial dan ekonomi dan juga membentuk kritik terhadap starus quo. Dengan menerima
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ideologi yang dominan dan tidak mempertanyakan hakikat dasar dari kapitalisme,
pendekatan mainstream positif dan interpretif dipandang mempertahankan dan
melegitimasi tatanan sosial, ekonomi dan politik yang ada saat ini. Oleh sebab itu teori
akuntansi tradisional dipandang menerima kerangka acuan manajerial dan mendukung
status quo (Cooper. 1983)

Tema sentral dari pendekatan radikal adalah sifat dan prinsip organisasi suatu
masyarakat secara keseluruhan tercermin dan terbentuk oleh setiap aspek dan
masyarakat itu. Radikal Strukturalis memfokuskan pada konflik mendasar sebagai
produk hubungan antara struktur industri dan ekonomi, seperti surplus value. hubungan
kelas, struktur pengendalian. Sementara itu Radikal Humanis menitikberatkan pada
kesadaran individu. keterasingan manusia. dan bagaimana kedua hal ini didominasi oleh
pengaruh ideologi. Perbedaan antara radikal strukwralis dan Radikal Humanis terleiak
pada dimensi obyektif - subyektif. Radikal Strukturalis memperlakukan dunia sosial
sebagai obyek eksternal dan memiliki hubungan yang terpisah dart manusia. senientars
itu Radikal Humanis memtokuskan pada persepsi individu dan interpretasi-
interpretasinya.

Hasil penelitian dengan pendekatan Radikal Strukturalis dilakukan oleh
Armstrong (1985) yang meneliti perubahan posisi akuntan manajemen dibandingkan
dengan profesi dalam organisai lainnya ketika terjadi perubahan strategi pengendalian
manajemen. Dia menyimpulkan bahwa alasan kunci mengapa akuntan manajemen
menduduki posisi yang tinggi karena keberhasilan mereka dalam mengendalikan
pegawai atau buruh. Knights dan Collison (1987) melakukan studi respons pegawai
terhadap penggunaan accounting number oleh manajemen. Peneliti menggunakan tesis
Foucault (filosof Postmodem Perancis) tentang hubungan Pengetahuan dan Kekuasaan
{Knowledge and Power). Hasil ;Jenelitian menyatakan bahwa pegawai tidak mampu
merespons accounting number dan accounting mumber digunakan sebagai mekanisme
pengendalian. Neimark dan Tinker (1986) menggunakan perspektif ekonomi politik

untuk melakukan analisis historis konstruksi sosial sistem pengendalian menajemen



dengan cara menginterpretasikan strategi internalisasi produksi dan distribusi

perusahaan General Motor dari tahun 1916 sampai dengan 1976.

Para hadirin yang saya hormati, akhirnya berkat kesaburan dan ketekunan p.ra
hadirin mendengarkan pidato yang bagi sebugian besar hadirin barangkali n.ak

menarik dan membosankan, maka akhirnya sampailah kita pada:

Implikasi terhadap Pendidikan Akuntansi

Perkembangan ilmu-ilmu di Indonesia banyak dipengaruhi oleh perkembangan
ilmu-ilmu Barat yang bercorak positivistik. Kita di Indonesia mendapat banvak
masukan metodologi yang bersifat “kuantitatif” untuk ilmu-ilmu sosial termasuk ilmu
akuntansi dan ilmu-ilmu kemanusiaan yang lain. Paham positivisme secara implisit aiau
eksplisit terkandung dalam proses penelitian. Paradigma-paradigma penelitian dalam
ilmu-ilmu alam diterapkan pada ilmu-ilmu sosial, seolah-olah tanpa masalah.

Paham positivisme ini mendapatkan kritik yang tajam dari Paham Teori Kniris
yang diwakili oleh Habermas (1971) yang menyatakan bahwa positivisme bermasalah,
karena pandangan tentang penerapan metode ilmu-ilmu alam pada ilmu-ilmu sos:al
tidak lain dari saintisme atau ideologi. Positivisme membuat pengandaian-penganda:an
bahwa ilmu-ilmu sosial yang dihasilkan diyakini sebagai potret tentang fakta-fakia
sosial yang bebas nilai (value free) yaitu tak mengandung interpretasi subyektif dari
penelitinya, sehingga pengetahuan itu dapat dipakai secara intrumental oleh siapa sa:a,
sebab bersifat universal dan intrumental (F. Budiman, 2003). Dengan mengkuantifikasi
data dan mencapai perumusan deduktif-nomologis, ilmu-ilmu~sosial lalu bertujuan
untuk meramalkan dan mengendalikan proses-proses sosial.

Dengan pengandaian netral dan bebas nilai, maka paham positivisme
melestarikan status quo  konfiguransi masyarakat yang ada. Penelitian harus
memperoleh pengetahuan tentang das Sein (apa yang ada) dan bukan das Sollen (apa
yang seharusnya ada). Pengetahuan tidak mendorong perubahan, hanya menyalin data

sosial dan pengetahuan semacam ini pada gilirannya dipakai untuk membuat rekayasa-
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sosial, menangani masyarakat sebagai perkara teknis seperti menangani alam. Habermas
(1971) menyatakan bahwa positivisme mencerminkan suatu penindasan atas dimensi
etis manusia yang terkait langsung dengan kehidupan sosial politisnya.

- Hilangnya dimensi etis dari manusia ini tampak sekali dari prakuik-praktik
akuntansi maupun bisnis di Indonesia. Seperti diketahui bahwa pendidikan akuntansi di
Indonesia saat ini masih didominasi oleh cara berpikir positivisme.

Pendidikan tinggi akuntansi sebagai produsen profesi akuntan baik yang
bergerak dalam sektor publik, pendidikan, cian sektor bisnis mempunyai tanggung
jawab moral dan sosial keberadaan profesi akuntan. Maraknya kasus-kasus skandal
keuangan yang ménimpa profesi akuntan telah berdampak pada citra yang buruk
terhadap pendidikan akuntansi. Kasus kebangkrutan Perusahaan Enron di Amerika
Serikat tidak dapat dilepaskan dari profesi akuntan. Dalam kasus ini akuntan dari
kantor akuntan Arthur dan Andersen yang melakukan perekayasaan kinerja laba sebesar
$ 1,2 milyar dan penyembunyian kewajiban (off balance sheet) dalam laporan keuangan
Perusahaan Enron selama 3 tahun (Santosa, 2001). Hal ini terjadi karena adanya konflik
kepentingan yaitu Arthur Andersen melakukan perangkapan pemberian jasa konsultasi
yang lazimnya membela kepentingan klien di satu pihak, dengan pemberian jasa general
audit sebagai auditor independent dipihak lain. Sebagai auditor independen akuntan
memiliki tanggung jawab terhadap publik. Enron menggunakan trik-trik akuntansi
untuk merekayasa laporan keuangannya dan umumnya trik-trik akuntansi itu telah
menjadi standar dan dapat dibenarkan secara legal maupun standar akuntansi, walaupun
secara moral dan etika dapat dipertanyakan.

- Maraknya skandal keuangan merupakan fenomena global, ada kencenderungan
saat ini bahwa p;ira CEO meminta kompensasi bonus dalam bentuk saham perusahaan.
Memiliki saham perusahaan dapat memperoleh bonus yang jauh berlipat dibandingkan
dari bonus lewat pembagian keuntungan. Cara yang mereka lakukan adalah merekayasa
laporan keuangan (tentunya dengan bantuan akuntan ) agar perusahaan tampak
menguntungkan di mata investor yang pada gilirannya saham perusahaan akan
mengalami kenaikan harga yang cukup tinggi di bursa saham. Pada saat harga saham ini
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tinggi, maka para CEO akan menjualnya di bursa dan mendapatkan keuntungan capital
gain yang luar biasa besar. Menurut Stiglitz (2003) Gaji seorang CEO di Amerika pada
tahun 2000 besarnya sama dengar; 500 kalinya gaji rata-rata pegawai biasa, sedangkan
di Inggris sekitar 25 kalinya dan di Jepang 10 kali gaji rata-rata pegawai biasa.

Maraknya skandal keuangan di Indonesia seperti kasus Bank Lippo yang
menurunkan nilai aktivanya dalam waktu 3 bulan dan rekayasa laporan keuangan
perusahaan farmasi Indofarma merupakan contoh seperti apa yang dilakukan oleh para
CEO di Amerika. Ditambah lagi dengan terbongkamya kasus 10 kantor akuntan publik
papan atas yang telah melakukan pelanggaran standar akuntansi (Winarto, 2002). Kasus
ini bermula dari hasil pemeriksaan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) yang menyatakan adanya penyimpangan penerapan Standar Akuntansi dan atau
Standar Pemeriksaan Akuntan Publik (SPAP) terhadap 10 kantor akuntan publik saat
mereka memeriksa bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Persoalan ini tidak
dapat dilepaskan dari masalah integritas sang akuntan. Sudibyo (2001) menyatakan
bahwa pekerjaan audit adalah pekerjaan menentukan integritas pengungkapan informasi
dalam laporan keuangan. Kewajiban untuk mengungkapkan informasi dalam laporan
keuangan dengan penuh integritas adalah tanggung jawab direksi dari organisasi yang
menjadi obyek audit, sementara kewajiban untuk memeriksa, menguji, menilai, dan
kemudian memberikan kesaksian tertulis akan integritas direksi tersebut berada di
pundak auditor. Integritas adalah begitu sentralnya bagi profesi akuntan pemeriksa
independen , karena profesi ini mempertaruhkan integritasnya untuk memberikan
kesaksian tentang integritas pihak lain. Kesaksian tentang integritas pihak lain itu
hanya bisa dipercaya kalau auditor itu sendiri memang integritasnya baik.

Integritas seorang akuntan tidak dapat dipisahkan dari aspek etika dan moral,
yang menjadi pertanyaan adalah sudahkan pendidikan akuntansi di Indonesia sebagai
produsen profesi akuntan telah memasukkan unsur etika di dalam kurikulum
pendidikannya. Unsur etika dalam sistem pendidikan akuntasi masih minim, hal ini
tidak dapat dilepaskan dari masih dominannya pendekatan mainstream akuntansi positif

yang diajarkan di perguruan tinggi. Menyiapkan para mahasiswa dan civitas akademika
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untuk bisa akses ke pasar global menjadi tuntutan utama saat ini dan hanya berorientasi
pada pemenuhan pasar tenaga kerja semata tanpa memasukkan nilai etika dalam sistem
pendidikan. Oleh karena itu sinyalemen yang mengatakan bahwa sistem pendidikan
akuntansi telah tereduksi pada aspek tertentu dan sangat parsial bukan suatu hal yang
perlu diragukan.

Kuntowidjojo (1991) mengatakan bahwa reduksi itu mengarah pada
pemenuhan kebutuhan pasar tenaga kerja dan politik. Secara ekplisit Kuntowidjojo
mengatakan : '

Lembaga-lembaga pendidikan tinggi misalnya telah berubah sekedar sebagai
pelavan kepentingan-kepentingan bisnis dan politik........Dibukanya banyak
program pendidikan professional seperti MBA dan MM di beberapa perguruan
tinggi negeri misalnya membuktikan bahwa tanpa disadari, lembaga
pendidikan tinggi - alih-alih daripada melaksanakan cita-cita otonominya -
malah terjebak sekedar untuk melayani kepentingan-kepentingan bisnis yang
membutuhkan (enaga-tenaga professional untuk melestarikan pengaruhnya
dalam masyarakat.

Sinyalemen ini telah melanda sistem pendidikan secara umum maupun
pendidikan akuntansi dan merupakan indikasi nyata bahwa sistem yang ada sekarang ini
hanya menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan dan profesionalisme semata.

Dengan dua perangkat utama int yaitu penguasaan ilmu pengetahuan dan
profesionalisme , produk lulusan akuntansi yang dihasilkan diharapkan akan mampu
memenuhi kebutuhan pasar. Padahal seorang mahasiswa sebagaimana manusia lainnya
adalah sosok manusia menurut Feisal (1995) tidak hanya dilengkapi dengan akal dan
ketrampilan . tetapi juga dilengkapi oleh rasa, hati, kepribadian serta nilai abadi yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Pengertian manusia seutuhnya adalah
manusia yang memasyarakat, adil, benar, jujur, harmonis dan secara alamiah mengz;kui
Tuhan sebagai Pencipta, mengabdi kepada-Nya, gandrung untuk memaksimalkan
potensi pribadinya, bertanggungjawab kepada sesama manusia dalam masyarakat.

Dalam kenyataannya, unsur-unsur yang terakhir ini yang merupakan wadah

bagi terciptanya perilaku etis sering terlupakan dalam praktik sistem pendidikan tinggi
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akuntansi kita. Akibatnya, bukanlah suatu hal yang aneh bila kepekaan rasa, hati,
kepribadian, dan nilai tidak seimbang dengan unsur-unsur yang pertama yaitu ilmu
pengetahuan dan profesionalisme. Melihat kondisi seperti ini penting bagi pendidikan
akuntansi kita untuk diperkenatkan pedekatan sosiologi akuntansi yang mengedepankan
pentingnya peran individu akuntan sebagai agen moral dalam wacana etika dan prakuk
akuntansi. Akuntansi menurut Francis (1990) adalah “praktik mora! sekaligus
diskursif”; 1a menyangkut dimensi moral (etis) individu akuntan. Sang akuntan yang
berada dibalik akuntansi memiliki kemampuan besar untuk menciptakan dan
membentuk akuntansi. Francis (1990) mengamati perlunya kualitas internal yang baik
dalam din sang akuntan yang selanjutnya i)isa dieksternalisasikan dalam bentuk praktik-
praktik yang baik. Ada lima kualitas internal yaitu kejujuran, peduli terhadap status
ekonomi orang lain, peka terhadap nilai kerjasam dan konflik, watak akuntansi yang

komunikatif, dan penyebaran informasi ekonomi.

Simpulan

Pengembangan ilmu akuntansi dari akuntansi sebagai seni menjadi akuntansi
sebagai ilmu (science) tidak dapat dilepaskan.dari filsafat ilmu khususnya paham
filsafat positivisme logis. Pada awal perkembangannya akuntansi didekati secara
normatif’ yang ingin menjawab apa yang seharusnya dilakukan oleh akuntansi dalam
prakiek sehari-hari. Pendekatan normatif ini ternyata telah menimbulkan kesenjangan
antara yang diajarkan di bangku kuliah dengan kenyataan praktik sahari —hari di
perusahaan. Guna mengatasi kesenjangan ini, maka akuntansi dikembangkan dengan
pendekatan akuntansi positif yang ingin memahami secara —desk.riptif berfungsinya

akuntansi di'dalam praktik nyata .

Dominasi paham positivisme dalam akuntansi mendapatkan kritik dari paham
sosiologis yang mengatakan bahwa positivisme yang membuat pengandaian netral dan
bebas nilai sebetulnya melestarikan status guo konfiguransi masyarakat yang ada dan

mencerminkan penindasan atas dimensi etis manusia. Hilangnya dimensi etis dari
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manusia ini tampax sekali dari praktik-praktik akuntansi di Indonesia dengan
munculnya beberapa sekandal keuangan perusahaan yang melibatkan para akuntan.
Pendidikan akuntansi yang sangat mengedepankan paham positivisme ini perlu
dikaji ulang dan memasukkan paham sosiologis akuntansi sebagai alternatif
pembelajaran akuntznsi di perguruan tinggi kita. Oleh karena akuntan sebagai protfesi
dan mempunyai tar;.ng jawab yang lebih terhadap publik. maka aspek moral dan etika
menjadi unsur utam.: yang harus dimiliki oleh seorang akuntan. Pendekatan sosiologis
dalam pembelajara:: akuntansi menjadi kunci utama untuk menghasilkan para akuntan

yang memiliki integritas imoral dan etika yang tunggi.

Hadirin yvang saya  rmal;

Pesan untuk Mahasiswa

Izinkanlah saya memberikan pesan kepada para mahasiswa, Fakultas Ekonomu
UNDIP khususnya Program Studi Akuntansi. Anda merupakan pewaris, penerus,
sekaligus tumpuan masa depan bangsa yang akan akan turut serta secara aktif dalam
memperbaiki praktik-praktik akuntansi di organisasi sektor publik maupun non-publik.
Cepat atau lambat Anda akan memasuki profesi akuntan baik sebagai akuntan publik
maupun akuntan yang bekerja di perusahaan. Anda dituntut memiliki tanggung jawab
kepada masyarakat vang lebih besar daripada kepada klien atau pemberi kerja. oleh
sebab itu Anda dituatut memiliki integritas moral tinggi. Oleh Karena it belajarlah
lebih banyak aspek-zspek etika dan moral sebagai bekal nant kelak memasuki profesi

akuntansi.

Pesan untuk Dosen Muda
Kepada adik-adik staf pengajar yang lebih muda, apa yang telah saya kerjakan
dan capai sampai dengan hari ini semoga dapat lebih memacu prestasi Anda untuk lebih

tekun mendalami profesi akuntansi dan memberikan kontribusi nyata bagi
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang Anda tekuni. Saya selalu berharap
Anda sekalian lebih maju dan berprestasi dari saya.

Ketua Senat, Sekretaris Senat, para angota Senat, serta hadirin yang mulia,
kini tiba gilirannya bagi saya untuk bersyukur dan menyampaikan ucapan terima kas:h
kepada semua pihak yang telah membantu saya dalam mencapai puncak kar:-r

akademik saya.

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikzn
hidayah, kekuatan, rizki, dan ridho, sekaligus ujian bagi saya, selama saya meniti karizr
akademuk di Universitas Diponegoro. sehingga saya diangkat dan dikukuhkan menjadi
Guru Besar pada hari ini. Ucapan terima kasih yang tulus dan penghargaan yang
setinggi-tingginya saya sampaikan kepada Prof. Ir Eko Budiardjo, MSc selaku
Rektor/Ketua Senat Universitas Diponegoro dan pihak Universitas Diponegoro, yang
telah memberikan kesempatan dan kemudahan kepada saya untuk mencapai jabatan
Guru Besar int.

Kepada Yth. Prof. Dr. H. Miyasto, SU sebagai Ketua Peer Group, Prof. dr. H.
Soebowo, DSPA, Sekretaris Peer Group, dan Prof. Dr. Soejoedi Mangunwihardjo.
Prof. Dr. dr. Suharjo Hadisaputro, Sp. PD(KTI), Prof. Drs. Y Warella, MPA, Ph.D.
Prof. Dr. Lachmudin Sya’rani, Prof. Drs. Soedjarwo, Prof. Abdullah Kelib, S.H., sebagai
Anggota Peer Group. Saya mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yangz
setinggi-tingginya atas asupan dalam penyempurnaan pidato pengukuhan ini.

Kepada Almarhum Prof.Dr. Soewito, saya sekeluarga menyampaikan ucapan
-terima kasih yang setinggi-tingginya, karena di bawah naungan beliau saya d_apat
bekerja dengan tekun dan penuh motivasi, ketika saya masih menjabat Sekretans
Program MM UNDIP sehingga program ini dapat berkembang sampai sekarang. Begitu
juga ‘saya ucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. M Nasir selaku Ketua Program
Magister Akuntansi UNDIP yang telah menjalin kerja sama yang sangat baik sewaktu

saya menjabat sebagai Sekretaris Program Magister Akuntansi UNDIP. Ucapan terima
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kasih yang setinggi-tingginya saya sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. Miyasto selaku
Ketua Program Doktor Ilmu Ekonomi UNDIP yang tak henti-hentinya beliau selalu
| mendorong saya untuk segera mengusulkan jabatan Guru Besar.

Ucapan te:ma kasih yang setulus-tulusnya dari saya sekeluarga juga saya
sampaikan kepada Drs Daryono Rahardjo, MM dan Dr. Mohammad Chabahib, Msi.
; masing-masing adaiah Mantan Dekan dan Dekan Fakultas Ekonomi Universitas

Diponegoro, dan semua anggota Senat Fakultas Ekonomi yang telah membantu saya
dalam proses pengusulan jabatan Guru Besar ini.
Ucapan ter:ma kasih yang setulus-tulusnya dan penghargaan yang setinggi-
tingginya, pada hari yang penuh emosi syukur ini. saya sampaikan kepada para
i pahlawan tanpa tanca jasa, yaitu guru-guru dan dosen-dosen saya yang tidak dapat saya
j‘ sebut satu persatu. szjak saya bersekolah di SD Netral Campuran Yogyakarta, di SMP
i Negeri VIII Yogykarta, di SMA Putra Indonesia Yogyakarta, di Fakultas Ekonomi
Universitas Gadjah Mada, di Faculty of Commerce Univerity of New South Wales .
Australia, dan sampai saya menempuh program doktor di Department of Accounting
and Finance University of Wollongong, Australia.

Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya saya sampaikan kepada
Bapak-bapak senior. rekan-rekan sebaya , maupun adik-adik yunior saya terutama
kepada Bapak Drs. Muji Raharjo, SU, Dr. Fx Sugiyanto, MSi, Drs Fuad Mas’ud, MIR,
Sdr. Firmansyah,SE. Msi, dan Sdr. Achmadr Syakir. SE, Msi yang telah membantu saya
dalam memantapkan dan memperluas pengetahuan dengan diskusi-diskusi yang
menar_ik di bidang ¢konomi , manajemen, sosial dan akuntahsi. Demikian juga kepada
Panitia yang telah membantu terselenggarénya upacara pengukuhan ini, saya

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya. - -

Selanjutnya dengan penuh rasa hormat dan cinta kasih saya mengucapkan
| terima kasih yang setulus-tulusnya kepada almarhum bapak saya Marto Syafaat dan
; almarhumah ibu sava Zahro yang telah berhasil membesarkan dan mendidik anak-
| anaknya. Saya doakan semoga bapak dan ibu mendapat ampunan dari Allah, dan

; memperoleh tempat yang baik disisi-Nya. Kepada saudara-saudara saya dan saudara-
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saudara ipar saya semua, saya ucapkan terima kasih pula atas doa dan dukungan moril
yang senantiasa mengiringi saya dalam meniti karier akademik ini.

Kepada bapak dan ibu mertua saya Bapak dan ibu Praptosudiro yang
sekarang alhamdulilLah bisa hadir disini saya sampaikan terima kasih dan ta’zim yang
sedalam-dalamnya atas doa dan cinta kasih beliau yang telah memberikan kesejukan
dalam berkeluarga. Terima kasih dan perhargaan yang setinggi-tingginya sava
sampaikan kepada Istri tercinta, Sulistiyani, dan anak-anak saya tercinta, Karlina, Diana
dan Adita yang telah memberikan doa, banyak berkorban untuk Bapak dan sangat
mendukung karier saya. Semoga kita sekeluarga di anugerahi Allah keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah..

Kepada semua pihak yang tdah berjasa terliadap saya dalam saya meniti karier
akademuk ini. yang karena keterbatasan waktu tidak niungkin saya sebutkan satu per

satu, saya juga mengucapkan beribu terima kasih.

Yang terhormat Ketua Senat, Sekretaris Senat, para anggota Senat, serta para hadirin
semuanya, :

Akhirnya saya sampaikan ucapan terima kasih atas kesediaan dan kesabarannya
mendengarkan  pidato ini sampai'selesai, disertai permohonan maaf atas segala
kekurangan dan perkaman yang baraﬁgkali kurang berkenan di hati. Terima Kkasih.
\\'assalalﬁu'alaikum wa rakhmatulll.ahi wa barakatuhu. ' L}
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